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LATARBELAKANG

• Pedoman hidup umat muslim adalah Al-Qur'an, wajib bagi mereka untuk 

mempelajarinya dan mengajarkannya kepada semua usia, termasuk anak-anak, 

remaja, dewasa, dan orang tua. Sebagaimana dalam surat Al-Qamar ayat 22, yang 

artinya:“Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan al Qur’an untuk pelajaran, maka 

adakah orang yang mengambil pelajaran?” (QS. al-Qamar (54): 22). 

• Umat Islam diwajibkan untuk mempelajari dan mengajarkan ilmu al-Qur'an kepada 

semua kalangan usia, baik anak-anak, remaja, dewasa, bahkan orang tua, karena al-

Qur’an adalah pedoman hidup bagi umat Islam. 

• Melihat fenomena yang terjadi pada saat ini, terdapat banyak sekali anak yang 

usianya memasuki ke jenjang sekolah menengah pertama (SMP atau MTs) belum 

lancar membaca al-Qur’an. Fenomena tersebut dibuktikan dengan adanya data 

penelitian yang telah dilakukan oleh Dinda (2021): dari 10 orang terdapat 3 orang 

dalam kategori tinggi, 4 orang dalam kategori sedang, dan 3 orang rendah dalam

membaca alquran.
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RUMUSAN MASALAH

• Pelajaran al-Qur’an Hadits merupakan mata pelajaran yang 
paling esensial dalam pendidikan agama Islam.

• Maka secara teoritis dapat dikatakan bahwa siswa lulusan 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) memiliki kemampuan membaca al-
Qur’an yang lebih baik jika dibandingkan dengan siswa lulusan 
Sekolah Dasar (SD). 

• Bagaimana hasil literasi Quran antara siswi lulusan SD dan 
Madarasah Ibtidaiyah?

• Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui Literasi Al Quran 
Siswa Ibtidaiyah (MI) dan Sekolah Dasar (SD). 
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METODE PENELITIAN

• Penelitian komparatif ini adalah untuk menyelidiki perbedaan 
antara dua atau lebih situasi, peristiwa, kegiatan, atau program 
yang sama atau hampir sama dalam semua aspeknya. 

• Populasi: Siswi SMP Muhammadiyah 9 Sidoarjo yang berada di 
kelas VII
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Hasil

Tabel 4.3 Data Nilai Literasi Al-Qur’an Murid Kelas VII Alumni MI dan Alumni SD
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Tabel 4.4 Tabel Interval Nilai Murid Alumni MI
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Tabel 4.5 Tabel Interval Nilai Murid Alumni SD
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Rekapitulasi hasil analisis penelitian

• Dari penelitian yang dilakukan ini hasilnya adalah signifikan, 
artinya terdapat perbedaan Literasi Al- Qur’an murid kelas VII 
antara alumni MI dan alumni SD. Terbukti bahwa Literasi Al-
Qur’an murid alumni MI lebih baik dari murid alumni SD. Dilihat 
dari rata-rata nilai murid alumni MI yaitu 79,96 sedangkan murid 
alumni SD skor rata-ratanya adalah 71,22. Hal ini sejalan dengan 
hasil penelitian supangat dan Ike Mei Yana bahwa Nilai literasi Al-
Quran siswa yang lulusan MI lebih besar dibanding siswa lulusan 
SD hal ini dikarenakan siswa lukusan MI lebih banyak kesempatan 
mempelajari Al-Quran dan ilmu-ilmu agama di bandingkan siswa 
lulusan Sekolah Dasar
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Kesimpulan

• Hasil data yang telah dianalisis oleh penulis dengan 
menggunakan analisis komparatif, sebagaimana tercantum 
pada bab IV, maka dapat di ambil kesimpulan: 

• Nilai LiterasiAl-Qur’an kelas VII, nilai tertinggi LiterasiAl-Qur’an 
alumni MI adalah 90 dan nilai terendah 72 dengan nilai rata-rata  
sebesar 79,96 dalam kategori “Cukup” yang terletak dalam 
interval 78-80. 
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Saran

• Berdasarkan dari pengkajian hasil penelitian, berikut merupakan 
saran dari penulis untuk meningkatkan kualitas pendidikan serta 
meningkatkan LiterasiAl-Qur’an murid di MTs Ar Rohman 01 Bulu: 

• Bagi lembaga pendidikan dan guru, sebagai upaya untuk 
meningkatkan LiterasiA-Qur’an muridnya, perlu dilakukan 
koordinasi antara pihak sekolah dengan orang tua. Koordinasi ini 
di perlukan untuk pengawasan dan pengontrolan 




